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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Peristiwa Mei 1998 jelas menjadi pengalaman yang tidak akan 

terlupakan oleh bangsa Indonesia, khususnya oleh kelompok etnis 

Tionghoa. Setelah peristiwa ini terjadi, banyak sekali perubahan dalam ha! 

posisi kelompok etnis Tionghoa di tengah masyarakat Indonesia. 

Pemerintah mulai bereaksi dengan mengeluarkan beragam putusan politik 

yang mengubah nasib kelompok etnis Tionghoa. Selain politik, agama 

juga mencerminkan identitas kelompok etnis Tionghoa. 

Salah satu agama yang banyak pemeluknya di kalangan kelompok 

etnis Tionghoa adalah agama Buddha yang dibawa oleh para lmigran 

Tionghoa beberapa ratus tabun yang lalu ke Indonesia. Buddha berasal 

dari bahasa Sansekerta, yang berarti menjadi sadar, kesadaraan 

sepenuhnya; bijaksana, dikenal, diketahui, mengamati, mematuhi. Agama 

Buddha dalam bahasa Tionghoa disebut [# #(Fiji~o). Agama Buddha 

diciptakan di India dari abad ke-enam SM sarnpai sekarang. Agama ini 

adalah salah satu agama tertua di dunia. Dalam Proses perkembangannya, 

agama Buddha tersebar hampir di seluruh Benua Asia. Agama Buddha 

juga ditandai dengan berkembangnya banyak aliran. Aliran Agama 

Buddha yang utama adalah Theravada, Mahayana. 
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Peristiwa kerusuhan Mei 1998 telah menimbulkan reaksi 

lntemasional dan membawa kesadaran kepada kelompok etnis Tionghoa. 

Kerusuhan ini juga menandakan berakhirnya Orde Barn. Pemerintah 

sesudah Orde Baru mencabut larangan penggunaan bahasa dan 

kebudayaan Tionghoa di Indonesia serta mempercepat kehidupan kembali 

organisasi sosial Tionghoa yang di.larang pada era Soeharto. Banyak 

organisasi baru dengan fungsi dan kegiatan yang berbeda tumbuh dengan 

pesat. Organisasi Tionghoa setelah tahun 1998 lebih menekankan pada 

kegiatan partai politik Tionghoa. Demikian juga organisasi keagamaan 

Buddha mulai berkembang lagi dengan macam-macam alirannya. 

1.2 Permasalahan 

Pennasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan Agama Buddha di Tiongkok? 

2. Bagaimana sejarah dan perkembangan Agama Buddha di Indonesia 

yang dibawa oleh imigran Tiongkok ke Indonesia dan berkembang 

aliran Agama Buddha apa saja? 

3. Apa saja organisasi masyarakat Buddha di Indonesia? 

1.3 Ruang Lingkup Permasalahan 

Dalam skripsi ini penulis akan menekankan perkembangan agama 

Buddha di Indonesia serta aliran dan organisasi-organisasi dalam 

masyarakat Buddha di Indonesia. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan skripsi ini adalah menguraikan sejarah dan perkembangan 

agama Buddha di Tiongkok, perkembangan agama Buddha di Indonesia 

yang dibawa oleh imigran Tionghoa, serta aliran-aliran dan organisasi 

agama Buddha yang ada di Indonesia. 

1.5 Hipotesis 

Penganut Agama Buddha di Indonesia hanya masyarakat 

keturunan Tionghoa saja. 

1.6 Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode 

penelitian kepustakaan dan lapangan. Pengumpulan data dilakukan dari 

somber pustaka dan internet. Data juga di lapangan dengan cara 

pengamatan, wawancara dan membuat rekaman di sebuah Vihara Buddha 

di wilayah Cilincing yang bemama Lalithavistara. 

1.7 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Skripsi ini dibagi kedalam empat bab, dan tiap-tiap bab membahas 

materi sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini mengemukakan masalah pokok penelitian atau latar 

belakang permasalahan secara singkat, disusul rang 



Bab II 

Bab III 

Bab IV 

4 

lingkup permasalahan, tujuan penelitian, hipotesis, metode 

penelitian yang digunakan, sistematika penyusunan naskah 

skripsi, dan diakhiri dengan sistem ejaan yang digunakan 

untuk menulis kata atau istilah dalam bahasa mandarin. 

Agama Buddha di Tiongkok 

Bab ini menguraikan Sejarah dan perkembangan Agama 

Buddha di Tiongkok, dan awal aliran Agama Buddha di 

Tiongkok. 

Agama Buddha di Indonesia 

Bab ini menguraikan asal mula dan perkembangan agama 

Buddha di Indonesia yang dibawa oleh imigran Tionghoa 

dari Tiongkok ke Indonesia, serta organisasi agama Buddha 

dalam kehidupan religius masyarakat Tionghoa di Indonesia. 

Kesimpulan 

Bab ini menyimpulkan penelitian yang sudah dilakukan. 

1.8 Ejaan yang digunakan 

Dalam seluruh skripsi ini penulis menggunakan ejaan Hanyu 

Pinyin (~#fl) untuk kata dan istilah bahasa Mandarin diikuti aksara 

Han yang lazim digunakan Republik Rakyat Tiongkok sekarang. Aksara 
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Han hanya dicantumkan satu kali saja setelah pemunculan kata atau istilah 

itu yang pertama kalinya saja. 

l.9 Istilah Tiongkok, Tionghoa dan Han 

Ketiga istilah itu sebenarnya mengacu pada konsep yang sama. 

Tetapi pada umumnya dibedakan penggunaannya: 

Tiongkok : untuk negara dan konsep politik, agama, filsafat. 

Tionghoa 

Han 

: untuk orang, bangsa dan bahasa. 

: untuk aksara. 


